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In Yogyakarta there are many tourist attractions of various types, one of which is 

the Zero Kilometer Point. Zero Point itself is a crossroad which has become a 

tourist icon for the city of Jogja. This research aims to analyze whether there is an 

influence of attractions and accessibility on tourist satisfaction when visiting the 

Zero Kilometer Point. This type of research uses quantitative descriptive methods. 

The population in this research is tourists who have visited the Zero Point 

destination. The sample in this study consisted of 100 respondents, with sampling 

using a purposive sampling technique. The data source that will be collected uses 

a questionnaire. Data analysis uses multiple linear regression. The results of the 

data in this study can be concluded that the tourist attraction variable has a 

calculated t value of t>t table (2.343>1.985) sig.<0.05(0.021<0.05) and 

accessibility has a calculated t value of t>t table (2.754> 1.985) sig.< 

0.05(0.007<0.05) has a significant positive influence on visit satisfaction with a 

calculated f value > f table (14.034>3.09) sig.0.000<0.05 at the Zero Kilometer 

Point in Yogyakarta.  

 

Keywords: Zero Kilometer Point, Tourist Attractions, Accessibility, Visit 

Satisfaction. 
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ABSTRAK 

Di Yogyakarta terdapat banyak sekali tempat wisata yang beragam jenisnya, salah 

satunya adalah Titik Nol Kilometer. Titik Nol sendiri merupakan sebuah 

perempatan jalan yang menjadi salah satu ikon wisata bagi Kota Jogja. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh atraksi dan 

aksesibilitas terhadap kepuasan berkunjung wisatawan pada Titik Nol Kilometer 

ini. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini yaitu wisatawan yang sudah pernah berkunjung ke destinasi Titik 

Nol. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 responden, dengan pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data yang akan 

dikumpulkan menggunakan penyebaran kuisoner. Analisi data menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel atraksi wisata yang mempunyai nilai t hitung sebesar t>t tabel 

(2.343>1.985) sig.<0.05(0.021<0.05) dan aksesibilitas yang mempunyai nilai t 

hitung sebesar t>t tabel (2.754>1.985) sig.< 0.05(0.007<0.05) mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan berkunjung dengan nilai f 

hitung > f tabel (14.034>3.09) sig.0.000<0.05 pada Titik Nol Kilometer 

Yogyakarta.  

 

Kata kunci: Titik Nol Kilometer, Atraksi Wisata, Aksesibilitas, Kepuasan 

Berkunjung. 
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Indonesia adalah suatu dari begitu banyak negara yang menyimpan 

jutaan keindahan alam, budaya, dan keunikan-keunikan tersendiri yang 

menjadikan kita betah untuk berlama-lama ketika sedang menikmati 

keindahan alam, budaya bahkan keunikan lainnya yang ada di negara kita ini. 

Namun, keindahan alam dan budaya yang dimiliki negara kita ini tidak 

semata-mata hanya sebagai pajangan saja, tidak hanya dibiarkan begitu saja. 

Melainkan pemerintah negara Indonesia bekerja sama dengan masyarakat 

setempat untuk mengelola setiap keindahan alam yang ada dikemas menjadi 

suatu destinasi wisata yang mampu menghasilkan pendapatan ekonomi yang 

baik. Hal ini dilakukan demi memajukan perekonomian masyarakat dan 

negara. (Hayatri M A S & Simanungkit O, 2023.) (https://ejournal.stipram. 

ac.id/index.php/kepariwisataan/article/view/203/177) 

Pariwisata juga dapat diartikan sebagai perjalanan dari satu tempat ke 

tempat lain bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai 

usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 

lingkungan dalam dimensi sosial budaya, alam, dan ilmu (Azizah & 

Mangkurat, 2020.). Industri pariwisata selama beberapa tahun belakangan ini 

menjadi sebuah industri primadona dari berbagai belahan dunia. Hal ini 

dikarenakan industri pariwisata mampu membantu meningkatkan pendapatan 

suatu negara terutama dalam pendapatan devisa negara. Indonesia memiliki 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
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jenis pariwisata yang beragam seperti wisata alam, wisata kuliner, hingga 

wisata sejarah dan budaya. (Wahyuni S, 2020.) (https://ejournal.stipram.ac.id/ 

index.php/kepariwisataan/article/view/42) 

Salah satu wisata unggulan yang ada di Indonesia yang terdapat 

singgungan dengan budaya dan adat karena banyaknya suku bangsa, 

keberagaman nilai-nilai luhur serta tradisi yang masih dipegang teguh dan 

kearifan budaya yang terus dilestarikan menjadi salah satu ciri dari kekayaan 

negara Indonesia. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi 

yang berada di Pulau Jawa yang memiliki singgungan antara pariwisata dan 

budaya. Keistimewaan Yogyakarta telah dikenal diseluruh Indonesia hingga 

manca negara dengan cerita-cerita menarik yang dilatar belakangi oleh nilai 

budaya dan sejarah. Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota tujuan wisata 

yang lekat akan sejarah. Yogyakarta memiliki objek wisata yang beragam 

seperti wisata alam, wisata buatan, hingga sejarah dan budaya. (Sitepu F A B 

& Atiqah A N, 2022.) (https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/kepariwisataan/ 

article/view/135/121) 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki kekayaan daya 

tarik wisata yang ditawarkan. Daya tarik wisata tersebut seperti budaya, 

sejarah, alam, buatan, religi dan lain-lain. Untuk menunjang daya tarik wisata 

yang ditawarkan dibutuhkan sebuah public space atau ruang publik sebagai 

area kebebasan untuk mengekspresikan diri, bersosialisasi dan interaksi, dan 

suatu tempat yang dapat memberikan kesan tersendiri bagi para 

https://ejournal.stipram.ac.id/%20index.php/kepariwisataan/article/view/42
https://ejournal.stipram.ac.id/%20index.php/kepariwisataan/article/view/42
https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/kepariwisataan/%20article/view/135/121
https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/kepariwisataan/%20article/view/135/121
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pengunjungnya. (Irawati N, 2019.) (https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/ 

kepariwisataan/article/view/71) 

Salah satu ruang publik yang disediakan adalah ruang publik di 

Kawasan Titik Nol Kilometer. Titik nol kilometer sendiri terletak sangat 

strategis pada kawasan pusat Kota Yogyakarta, berlokasi di Jalan Pangarukan 

No. 1, Ngupasan, Kapanewon. Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55122. Titik Nol Kilometer berada ditengah antara ujung 

jalan Malioboro dan Keraton Yogyakarta. Titik Nol tidak hanya sekedar 

persimpangan jalan biasa, namun terdapat juga beberapa bangunan di sekitar 

kawasan Titik Nol Kilometer yang merupakan bangunan bersejarah bergaya 

kolonial khas Belanda yang megah dan indah. Dapat dilihat di sebelah Utara 

terdapat jalan Malioboro, tidak hanya itu di sebelah Utara juga terdapat pintu 

masuk Benteng Vredebug yang terletak diantara jalan Malioboro dan Titik 

Nol, di sebelah selatan terdapat alun-alun Utara dan Keraton Yogyakarta, 

sebelum sampai ke alun-alun Utara di sebelah selatan Titik Nol juga terdapat 

Museum Sonobudoyo. 

https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/%20kepariwisataan/article/view/71
https://ejournal.stipram.ac.id/index.php/%20kepariwisataan/article/view/71


4 
 

Gambar.1.1 Lokasi Kawasan Titik Nol Kilometer 

 

Sumber: google maps   

Saat ini Titik Nol Kilometer telah menjadi ruang publik yang cukup 

terkenal diberbagai kalangan, tidak hanya untuk warga Jogja tetapi bisa kita 

lihat sering sekali dijumpai wisatawan lokal maupun asing yang memenuhi 

kawasan Titik Nol Kilometer. Kawasan ini tidak pernah ada istirahatnya baik 

siang maupun malam hari, jika siang hari dipenuhi dengan kendaraan lalu 

lalang yang melintas, malam harinya dipenuhi dengan berbagai aktivitas kaum 

muda. Dari sekedar nongkrong hingga mengadakan kegiatan. Titik Nol 

Kilometer juga menjadi tempat favorit komunitas seni dan musik mengadakan 

pertunjukan. Mulai pertunjukan seni tradisi seperti tari, perfomance art, 

konser musik, hingga pertunjukan bertaraf internasional. Dari berbagai hal 

atau faktor tersebut tentu memungkinkan pengunjung merasa puas dengan 

kunjungannya ke Titik Nol Kilometer. 
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Kepuasan adalah suatu kondisi di mana keinginan, harapan dipenuhi. 

Kepuasan atau tidak puas pengunjung adalah tanggapan atau respon 

pengunjung terhadap penilaian ketidaksesuaian atau konfirmasi yang 

dirasakan antara harapan sebelumnya dan hasil yang dirasakan setelah 

berkunjung (Putri, R Z & Aznur, L, 2023.). Kepuasan wisatawan didefinisikan 

sebagai respon wisatawan berupa perasaan senang atau kecewa setelah 

menikmati suatu produk pariwisata, Dalam mengukur kepuasan wisatawan 

menggunakan katagori pengukuran berdasarkan rasa senang akan pengalaman, 

kesesuaian dengan harapan, senang dengan keputusan berkunjung, dan 

pelayanan dan harga yang sesuai (Azhar & Iskandarsyah, 2019.). Dalam 

konteks penelitian ini, maka kepuasan berkunjung wisatawan adalah evaluasi 

pasca kunjungan dimana alternative yang dipilih setidaknya sama atau 

melebihi harapan pengunjung, dan ketidakpuasan terjadi ketika hasil 

kunjungan tidak memenuhi harapan. Untuk mengetahui kepuasan pengunjung 

pada suatu objek atau tempat wisata dapat dilihat pada ulasan para 

pengunjung. Salah satu media yang cukup mudah diakses terkait memberikan 

ulasan pengunjung adalah Google Review. Pengunjung dapat dengan mudah 

memberikan ulasan berupa komentar dan pemberian rating berwujud jumlah 

bintang untuk mendeskripsikan kepuasan mereka. Semakin banyak bintang 

yang diperoleh, maka semakin tinggi pula kepuasan pengunjungnya. Dalam 

konteks penelitian ini, maka peneliti menjabarkan perbandingan rating atau 

ulasan dari beberapa tempat wisata yang berlokasi tidak jauh dari Titik Nol 

Kilometer Jogja. 
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Tabel 1.1 Perbandingan Rating Ulasan Tempat Wisata Yogyakarta 

Tempat Wisata 
Jumlah Pengunjung yang 

Memberi Ulasan 

Ulasan/ 

Rating 

Malioboro 78.458 4,8 

Titik Nol Km Jogja 46.048 4,8 

Museum Sonobudoyo 5.608 4,8 

Keraton Yogyakarta 36.417 4,6 

Taman Pintar 7.349 4,5 

Sumber: google review  

Dilihat dari tabel diatas, Titik Nol Kilometer menempati posisi kedua 

terkait rating atau ulasan dari pengunjung yaitu sebesar 4,8 bintang, hal ini 

tentu menjadi indikator positif yang menunjukan bahwa Titik Nol Kilometer 

mendulang kepuasan berkunjung wisatawan tergolong tinggi. Sebenarnya 

Titik Nol Kilometer, Malioboro dan Museum Sonobudoyo memiliki rating 

yang sama yaitu sebesar 4,8 bintang, namun malioboro lebih unggul dilihat 

dari jumlah orang yang mengulas lokasi tersebut.   

Salah satu faktor kepuasan berkunjung yang didapatkan oleh wisatawan 

di kawasan Titik Nol Kilometer adalah dengan adanya atraksi wisata dan 

aksesibilitas yang ada. Atraksi wisata adalah hal utama dari sebuah adanya 

destinasi, hal utama tersebut berbasis utama pada kekayaan alam, budaya 

maupun buatan. Atraksi wisata juga berkaitan dengan apa yang bisa dilihat 

dan dilakukan oleh wisatawan di destinasi tersebut. Atraksi wisata yang 

terdapat pada Titik Nol Kilometer antara lain, wisatawan dapat menikmati 

beberapa spot berfoto dengan background bangunan bersejarah di sekeliling 

kawasan Titik Nol Kilometer, seperti adanya gedung Kantor Pos Besar 
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Yogyakarta, Kantor Bank BNI, Benteng Vredeburg, Gedung Agung 

Yogyakarta, Monumen Serangan Umum 1 Maret, Tugu Ngejaman. Hal lain 

yang dapat menjadi atraksi wisata yaitu wisatawan dapat berjalan santai 

menikmati suasana kota Jogja, sekedar duduk manis melihat lalu lalang 

kendaraan melintas, tidak jarang juga banyak anak muda telihat bermain 

skateboard di atas trotoar. Terkadang di kawasan ini juga terdapat beberapa 

acara penting, misalnya acara konser musik dan beberapa kali terlihat 

diadakannya pengajian akbar di dalam halaman benteng Vredeburg. Juga tidak 

jarang dipamerkan karya seniman lokal, seperti yang pernah diadakan yaitu 

pameran patung luar ruangan terbesar di Indonesia, pada senin 16/10/2023. 

Berbagai patung seni akan dijumpai di berbagai titik Jalan Malioboro hingga 

Titik Nol Kilometer Yogyakarta dalam rangka Jogja Street Sclupture Project 

(JSSP) 2023. Pada pameran patung luar ruangan terbesar di Indonesia JSSP 

ke-5 ini mengangkat tema Ruwat Gatra Rasa. Pameran ini diadakan sebagai 

salah satu cara merayakan Sumbu Filosofis Yogyakarta sebagai Warisan 

Budaya UNESCO. 

Lebih jauh lagi, Titik Nol Kilometer juga kerap digunakan untuk 

berbagai kegiatan seperti karnaval dan panggung hiburan. Berdasarkan 

website Pemda DIY, pada tanggal 26/08/2023 dilaksanakan Jogja Fashion 

Carnival 2023 Parade Kostum Unik Implementasi Budaya DIY. Pawai ini 

berlangsung di sepanjang jalan Malioboro dan berhasil mendapat perhatian 

dan antusiasme yang tinggi dari masyarakat. Selama kurang lebih 2 jam, 

ribuan masyarakat berkumpul menyaksikan secara langsung pertunjukkan 
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pawai tersebut yang dimulai sejak pukul 15.00 WIB bersama Gubernur DIY, 

Sri Sultan Hamengku Buwono X. Selain itu, berdasarkan liputan DetikJogja, 

pada tanggal 9/01/2024 didirikannya Pentas Seni Peace&Harmony di Titik 

Nol Jogja, Warga Tumpah Ruah. Acara ini digelar di kawasan Titik Nol 

Kilometer Beberapa ruas jalan menuju lokasi pun sudah tampak dialihkan oleh 

kepolisian. Hadir dalam acara ini, Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo dan 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Sri Sultan Hamengku Buwono 

(HB) X. 

Sedangkan Aksesibilitas merupakan dukungan sistem sarana dan 

prasarana untuk menuju destinasi tersebut. Bisa dikatakan pada kawasan Titik 

Nol Kilometer ini terdapat dua akses, yang mana akses tersebut terbagi dalam 

positif dan negatif. Dimulai dengan akses positif nya yaitu karena letaknya 

berada di pusat kota  wisatawan yang ingin menuju ke kawasan Titik Nol 

Kilometer bisa dengan mudah menjangkau dengan sarana yang ada, 

diantaranya dengan berjalan kaki dari Jalan Malioboro, bisa dengan 

menggunakan kendaraan pribadi roda dua maupun empat yang nantinya di 

parkirkan di tempat yang sudah tersedia, bisa juga dengan bus Transjogja yang 

mana wisatawan dapat turun di halte Titik Nol Kilometer atau Taman Pintar, 

bisa dengan menaiki becak yang tersedia, bahkan sebenarnya untuk 

mengakses Titik Nol Kilometer dari Stasiun Tugu dapat ditempuh dengan 

jalan kaki menyusuri Jalan Malioboro. Dikarenakan Titik Nol Kilometer 

berlokasi dipusat kota, maka aksesibilitasnya tergolong mudah baik 

menggunakan transportasi umum maupun pribadi.  
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Dilanjutkan dengan bagian negatifnya, tidak mungkin jika sebuah 

tempat wisata tidak mempunyai sisi buruknya. Akses di Titik Nol Kilometer 

pun pasti masih mempunyai nilai kurangnya faktor utamanya datang dari 

kemacetan. Dimulai ketika kawasan Titik Nol Kilometer sedang diadakannya 

suatu acara maka akses jalan di persimpangan ini pun menjadi macet dan 

kurang kondusif, terlebih ketika musim liburan dan wisatawan dari luar 

beramai-ramai berdatangan menggunakan bus pariwisata besar sehingga bus 

tersebut harus antri masuk ke parkiran yang dimana pintu masuk tersebut 

berada tepat di jalan utama. Lalu karena lokasi Titik Nol Kilometer 

berdampingan dengan jalan Malioboro yang mana kita tahu di jalan tersebut 

bagi kendaraan pribadi tidak bisa sembarangan berhenti dan hanya bisa searah 

sehingga ketika wisatawan dari Titik Nol dan ingin kembali ke Malioboro 

menggunakan kendaraan mereka harus memutar arah, sehingga cukup 

memakan waktu karena harus melewati sepanjang jalan Malioboro yang 

cukup padat.  

Dengan demikian, meskipun dikatakan ruang publik yang cukup 

terkenal tidak menjadikan Nol Kilometer sebagai kawasan yang tidak 

memiliki berbagai permasalahan. Sifatnya sebagai ruang publik tentu saja 

memunculkan banyak sekali keluhan dan harapan kedepannya dari wisatawan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis jabarkan diatas 

penelitian ini merupakan sebuah pengingat bahwa Titik Nol Kilometer adalah 

salah satu Ikon wisata Yogyakarta yang bersifat terbuka, sehingga penelitian 

ini berfokus pada atraksi wisata dan aksesibilitas yang memiliki fungsi penting 
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demi mewujudkan kenyamanan dan kepuasan bagi wisatawan. Harapannya 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh atraksi wisata 

yang ada terhadap kepuasan pengunjung Titik Nol Kilometer dan dapat 

menjadi evaluasi bagi pemerintah Kota Yogyakarta. 

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara atraksi wisata terhadap kepuasan 

berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara aksesibilitas terhadap kepuasan 

berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara atraksi wisata dan 

aksesibilitas terhadap kepuasan berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer 

Yogyakarta? 

Penulis melakukan penelitian di kawasan Titik Nol Kilometer 

Yogyakarta tentu saja memiliki tujuan tertentu, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara atraksi wisata terhadap kepuasan 

berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh antara aksesibilitas terhadap kepuasan 

berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara atraksi wisata dan aksesibilitas 

terhadap kepuasan berkunjung wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

C. Tujuan Penelitian  
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Setelah penulis melakukan penelitian ini tentu akan memperoleh hasil 

penelitian yang diharapkan nantinya dapat bermanfaat baik secara praktis 

maupun teoritis. Adapun penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi akademis pariwisata, maupun penelitian lain. Teori – teori yang 

dipaparkan oleh penulis merupakan hasil penelitian penulis selama 

meneliti di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Selain itu dengan 

adanya penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan atau referensi 

penelitian nantinya di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis  

Untuk penulis yaitu sebagai wawasan yang berguna menambah 

pengetahuan terlebih pada destinasi kawasan Titik Nol Kilometer 

Yogyakarta. Selain itu untuk dapat lebih memahami pengaruh atraksi 

wisata dan aksesibilitas terhadap kepuasan wisatawan yang datang 

berkunjung ke kawasan Titik Nol Kilometer Yogkyakarta. 

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan tentang 

pengaruh atraksi wisata dan aksessibilitas terhadap kepuasan 

wisatawan di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini diharapkan agar nantinya dapat digunakan sebagai bahan 

D. Manfaat Penelitian 
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pembelajaran pada proses perkuliahan, serta dapat menjadikannya 

sebagai tambahan kajian literatur dalam perpustakaan di Sekolah 

Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat membantu mempermudah pembaca dalam 

mengerjakan penelitian. 

c. Bagi Pemerintah  

Dari adanya hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

berharap agar bisa menjadi pandangan dan juga masukan bagi 

Pemerintah Daerah Yogyakarta agar lebih memperhatikan sekitar 

kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Dan diharapkan mampu 

mengelola kawasan sekitar agar kedepannya atraksi wisata dan 

aksesibilitas tempat tersebut dapat lebih bertambah lebih baik lagi. 

d. Bagi Pengelola 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembenahan 

pada kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Selain itu penelitian ini 

dapat menjadi panduan untuk meningkatkan kualitas destinasi pada 

kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Penelitian ini juga dapat 

bermanfaat untuk pengelola sebagai informasi lebih lanjut mengenai 

pengaruh atraksi wisata dan aksessibilitas terhadap kepuasan 

berkunjung wisatawan di kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi pengelola sebagai gambaran 

guna meningkatkan dan membenahi kawasan Titik Nol Kilometer 

Yogyakarta. 
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e. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya artikel ilmiah ini, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar kawasan Titik Nol Kilometer. Semoga adanya 

artikel ini dapat berguna dalam memberikan informasi mengenai 

kepuasan wisatawan yang berkunjung ke kawasan Titik Nol Kilometer. 

Selain itu juga pada artikel ini penulis memaparkan bagaimana 

pengaruh atraksi wisata dan aksessibilitas sangat penting dalam 

membantu keberhasilan suatu objek wisata. 

Sistematika penulisan dalam penyusunan proposal artikel ilmiah dengan 

judul Pengaruh Atraksi Wisata dan Aksesibilitas Terhadap Kepuasan 

Berkunjung Wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta sebagai berikut : 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Pendahuluan ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian 

BAB II  : KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI  

Kajian literatur berisikan penjabaran penelitian lain yang menjadi 

referensi pada karya tulis ini dan menjadi panduan untuk 

menghasilkan kebaruan atau novelty. Penelitian lain yang dimaksud 

seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan artikel ilmiah yang 

memiliki variabel atraksi wisata, aksesibilitas dan kepuasan 

berkunjung.  

E. Sistematika Penulisan  
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Kajian teori berisikan berbagai macam literatur yang memuat teori 

untuk mendukung atau memperkuat variabel atau fokus penelitian 

yaitu atraksi wisata, aksesibilitas dan kepuasan berkunjung.   

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisikan penjabaran mengenai jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validasi dan reliabilitas, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan berisikan penjabaran dan hasil peneliatian 

dan pembahasan penelitian karya tulis yang berjudul pengaruh 

atraksi wisata dan aksessibilitas terhadap kepuasan berkunjung 

wisatawan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

BAB V  : PENUTUP  

Berisikan kesimpulan dari awal penelitian dan juga paparan saran 

yang telah penulis sampaikan untuk kawasan wisata Titik Nol 

Kilometer Yogyakarta. 
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BAB V 

Hasil kesimpulan penelitian terhadap pengaruh atraksi wisata dan 

aksesibilitas terhadap kepuasan berkunjung wisatawan di kawasan Titik Nol 

Kilometer Yogyakarta antara lain, yaitu: 

1. Menurut temuan penelitian ini, variabel atraksi wisata memiliki pengaruh 

positif secara statistik terhadap kepuasan berkunjung wisatawan. Jika 

dilihat dari uji analisis karakteristik, jawaban dari responden mengenai 

variabel atraksi wisata memiliki rata-rata berkategorikan baik dan sangat 

baik, artinya sebagian besar responden menyetujui bahwa atraksi wisata 

berpengaruh terhadap kepuasan berkunjung wisatawan. Adanya 

ketertarikan tersendiri terhadap atraksi yang ditampilkan, membuat 

wisatawan cenderung memilih berkunjung ke tempat yang atraksi 

wisatanya sudah tersedia di dalam satu tempat. Oleh karena itu beragam 

atraksi wisata pada kawasan Titik Nol harus lebih dijaga bahkan 

dipertahankan lagi, demi untuk terus meningkatkan kepuasan berkunjung 

wisatawan pada kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

2. Menurut temuan penelitian ini, variabel aksesibilitas memiliki pengaruh 

positif secara statistik terhadap kepuasan berkunjung wisatawan. Dapat 

dilihat pada uji analisis karakteristik, jawaban dari responden mengenai 

variabel aksesibilitas memiliki rata-rata berkategorikan baik dan sangat 

baik, artinya sebagian besar responden menyetujui bahwa aksesibilitas 

PENUTUP 

A. Simpulan  
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pada penelitian ini berpengaruh terhadap kepuasan bekunjung wisatawan. 

Hal ini menunjukan bahwa kawasan Titik Nol mudah untuk dijangkau, 

ketersediaan lahan parkir dan adanya rute tulisan juga akan memudahkan 

setiap wisatawan yang ingin mengunjungi Titik Nol. Maka tak heran jika 

kepuasan berkunjung wisatawan juga didasari oleh aksesibilitas yang 

terdapat pada kawasan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. 

3. Menurut temuan penelitian ini, dapat dilihat bahwa variabel atraksi 

wisata dan aksesibilitas secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan berkunjung wisatawan. Hal ini menunjukan 

bahwa kepuasan berkunjung wisatawan di Titik Nol Kilometer 

dipengaruhi oleh atraksi wisata yang ada dan juga kemudahan pada 

aksesibilitasnya 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan 

beberapa saran yang mungkin nantinya akan berguna dan memberikan 

manfaat atau tambahan informasi bagi beberapa pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini. Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan: 

1. Terdapat penambahan acara-acara khusus pada kawasan Titik Nol seperti 

diperbanyak instalasi seni maupun pentas 

2. Adanya penambahan rambu khusus pejalan kaki agar tidak sembarang 

menyeberang di sekitar kawasan Titik Nol 

3. Dibuatkannya larangan khusus kendaraan pribadi berhenti di sekitar 

kawasan Titik Nol demi meningkatkan aksesibilitas 

B. Saran  
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